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Pembimbing : Drs. Syamsuramel, M. Kes 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh latihan shuttle run 

terhadap hasil kelincahan footrwork pada kegiatan atlet bulutangkis PB. Puri 

Palembang. Metode penelitian ini menggunakan desain penelitian pretest dan 

posttest one group. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh atlet 

putra usia 10 – 15 tahun klub PB. Pusri Palembang yang berjumlah 30 orang (total 

sampling). Instrumen penelitian ini adalah latihan untuk mengukur kecepatan 

shuttle run dengan pengukuran tes agility foorwork dalam permainan bulutangkis, 

kemudian untuk memperoleh data dalam penelitian ini digunakan pelaksanaan tes 

yaitu shuttle run dimana skor atau nilai yang diambil berupa angka. Hipotesis dalam 

penelitian ini yaitu terdapat pengaruh latihan shuttle run terhadap agility footwork 

dalam permainan bulutangkis. Perlakuan pada penelitian ini berupa latihan yang 

diberikan selama 6 minggu dengan frekuensi latihan 3 kali dalam seminggu. 

Diperoleh hasil Uji hipotesis menggunakan metode eksperimen dengan hasil “uji t” 

didapat t hitung bernilai positif yaitu 5.516. t hitung sebesar 5.516 > t tabel 2.045, 

maka disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, maka latihan shuttle run 

memiliki pengaruh terhadap kelincahan footwork dalam permainan bulutangkis. 

Implikasi dari penelitian ini bahwa latihan shuttle run dapat digunakan sebagai 

salah satu bentuk latihan yang berguna untuk meningkatkan kelincahan footwork 

pada cabang olahraga bulutangkis. 

Kata Kunci: Shuttle Run, Footwork, Bulutangkis. 
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Pembimbing : Drs. Syamsuramel, M. Kes 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of shuttle run training on the results of 

footwork agility in the activities of PB badminton athletes. Palembang Castle. This 

research method uses a one group pretest and posttest research design. The 

population and sample in this study were all male athletes aged 10 - 15 years from 

the PB club. Pusri Palembang, totaling 30 people (total sampling). The instrument 

of this research is an exercise to measure shuttle run speed by measuring the 

performance agility test in badminton. Then, to obtain data in this research, a test 

was used, namely a shuttle run, where the score or value taken is in the form of a 

number. The hypothesis in this research is that there is an influence of shuttle run 

training on footwork agility in badminton. The treatment in this study was training 

given for 6 weeks with a training frequency of 3 times a week. Obtained the results 

of the hypothesis test using the experimental method with the results of the "t test" 

obtained that the calculated t was positive, namely 5.516. t count is 5,516 > t table 

2,045, so it is concluded that H0 is rejected and Ha is accepted, so shuttle run 

training has an influence on footwork agility in badminton. The implication of this 

research is that shuttle run training can be used as a useful form of training to 

improve footwork agility in badminton. 

Keywords: Shuttle Run, Footwork, Badminton. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan jasmani merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan 

melalui proses pengkondisian aktivitas fisik seperti organ tubuh, neuromuskular, 

intelektual, sosial, budaya, emosional, dan moral (Iyakrus, 2019). Pendidikan 

jasmani, olahraga, dan kesehatan dilakukan melalui proses pembelajaran yang di 

dalamnya dilakukan aktivitas jasmani dan olahraga secara terus menerus untuk 

mencapai tujuan pendidikan, meliputi aspek kognitif, psikomotorik, dan emosional 

(Diana Darmawati et al., 2017). Salah satu aktivitas fisik yang dilakukan dalam 

proses pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan adalah 

permainan olahraga bulutangkis. 

Bulutangkis merupakan olahraga kompetitif yang membutuhkan Gerakan 

eksplosif, banyak lari, lompat, refleksi, perubahan arah kecepatan, dan koordinasi 

mata, tangan serta kaki yang baik (Karyono, 2016). Permainan bulutangkis dapat 

dilakukan dengan 2 orang pemain (single) dan 4 orang pemain secara berpasangan 

(double). Dalam permainan olahraga bulutangkis, seorang atlet atau pemain 

dituntut  untuk  dapat  memahami  dan menguasai  komponen  dasar  dalam  bermain  

bulutangkis,  yaitu seperti : cara memegang raket (grip), gerak  kaki  (footwork), 

dan teknik  memukul shuttlecocks.  

Seorang atlet atau pemain bulutangkis juga harus memilki kegesitan atau 

kelincahan yang hebat, agar seorang atlet atau pemain bulutangkis akan lebih 

mudah untuk menangkap dan tiba di shuttlecocks. Salah satu aspek penting dalam 

kelincahan yaitu agility. (Diputra, 2015) Agility adalah kemampuan bergerak untuk 

merubah arah dan posisi dengan cepat dan akurat, serta memungkinkan bagi 

seseorang untuk bergerak kearah yang berbeda dan menghadapi situasi yang 

dihadapinya tanpa kehilangan keseimbangan. Selain agility, seorang atlet atau 

pemain bulutangkis juga dituntut untuk memahami dan menguasai salah satu teknik 

dasar dalam bermain bulutangkis yaitu teknik kerja kaki atau footwork (Ringga 

Mandala Putra dan Witarsyah, 2019). 
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Footwork merupakan teknik utama dan mendasar yang harus dimiliki oleh 

atlet atau pemain bulutangkis. Baik atau tidaknya suatu footwork ditentukan oleh 

program latihan yang diberikan oleh pelatih (Lalu Sapta Wijaya Kusuma dan 

Aminullah, 2019). Gerakan kaki (footwork) merupakan hal yang terpenting dalam 

permainan bulu tangkis karena footwork menjadi dasar untuk menghasilkan 

pukulan yang berkualitas bila dilakukan dalam posisi berdiri yang tepat (Farida 

Asriani, Hesti Susilawatim dan Gandjar Pamudji, 2019). Footwork juga menjadi 

faktor terpenting bagi pemain bulutangkis untuk memperoleh point dari tim lawan. 

Dalam hal ini latihan yang beragam dapat membantu efektivitas footwork bermain 

bulutangkis menjadi lebih baik lagi, salah satunya adalah dengan latihan shuttle 

run. 

Latihan shuttle run merupakan salah satu tipe latihan kelincahan dengan 

metode memindahkan shuttle dari kun pertama lalu ke kun selanjutnya serta 

dilakukan secara berurutan. Menurut (Marjana et al., 2014) shuttle run dapat 

digunakan sebagai alternatif untuk meningkatkan kemampuan atlet khususnya 

kecepatan dan juga kelincahan. Sedangkan menurut (Syahgrinata, 2019) komponen 

gerak pada lari bolak-balik khusunya lari dengan berubah arah dan posisi tubuh, 

cepat, seimbang yaitu bagian dari gerak kelincahan dengan tujuan agar kegiatan ini 

dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan agility. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada atlet klub PB. 

Pusri Palembang dengan yang menjadi sampel penelitian berjumlah 30 orang, 

peneliti menemukan permasalahan bahwasanya masih ada sebagian atlet yang 

belum mampu menguasai teknik footwork secara baik dan benar. Hal ini dapat 

dilihat ketika para atlet ingin menangkap shuttlecock yang diberikan lawan, langkah 

kaki mereka masih cenderung lambat. Kurangnya footwork dalam permainan 

bulutangkis dapat membuat gerakan seorang atlet atau pemain menjadi tidak efektif 

dan pemain tersebut akan sulit untuk memperoleh penampilan yang baik atau 

seringkali tidak mampu menyelesaikan permainan dengan baik. Maka dari itu, 

diperlukan latihan yang maksimal untuk meningkatkan kelincahan footwork pada 

altet klub PB Pusri Palembang yaitu salah satunya dengan menerapkan latihan 
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shuttle run dengan target waktu dan menggunakan tes olah kaki sebagai instrumen 

pada penelitian ini. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian dengan judul  

"Pengaruh Latihan Shuttle run terhadap kelincahan footwork dalam Permainan 

Bulutangkis pada Atlet PB. Pusri Palembang”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah diatas, dapat penulis 

identifikasi bahwa permasalahan pada atlet bulutangkis PB. Pusri Palembang 

adalah sebagai berikut : 

1. Kecepatan kaki Atlet PB Pusri Palembang masih kurang baik 

2. Teknik footwork Atlet PB Pusri Palembang masih belum efektif sehingga 

para pemain sering kali tidak menyelesaikan permainan dengan baik 

1.3  Batasan Masalah 

Pembatasan masalah ini digunakan agar tidak meluas dan menghindari 

dari persepsi yang berbeda serta tidak menyimpang dari tujuan yang sebenarnya, 

maka perlu adanya pembatasan masalah yang akan diletiti dengan tujuan agar hasil 

peneliti lebih terarah dan peneliti hanya membahas untuk melihat pengaruh latihan 

shuttle run terhadap hasil kelincahan footwork pada atlet putra usia 10 – 15 tahun 

di PB. Pusri Palembang. 

1.4  Rumusan Masalah 

Masalah dalam  peneliti ini dapat dirumuskan sebagai berikut : “Adakah 

pengaruh latihan shuttle run terhadap hasil kelincahan footwork pada atlet 

bulutangkis PB. Pusri Palembang ? “ 

1.5  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh latihan shuttle run 

terhadap hasil kelincahan footwork pada kegiatan atlet bulutangkis PB. Pusri 

Palembang. 
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1.6  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi atlet dapat mengetahui sejauh mana pengaruh latihan shuttle run 

terhadap hasil kelincahan footwork bulutangkis. 

2. Bagi pelatih sebagai bahan pertimbangan dalam menerapkan latihan shuttle 

run secara rutin pada club 

3. Bagi club dengan meningkatnya hasil kelincahan footwork bulutangkis, 

diharapkan atlet dapat berprestasi sehingga membuat harum nama club PB. 

Pusri Palembang 

4. Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya 
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